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Abstrak 

Perkembangan teknologi menghadirkan sarana untuk mempercepat komunikasi, akses informasi 
dengan jangkauan luas yang memberikan kemudahan bagi manusia, salah satunya yaitu media 
sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi konten Youtube Mea Cvlpa dalam 
upaya memberikan katekese melalui media sosial, mengenai isu patung dalam Gereja Katolik yang 
sering dikritik oleh agama lain di media sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Pembahasan hasil penelitian dianalisis dengan teori 
fenomenologi intensionalisme. Batasan analisis penelitian ini pada akun Youtube Mea Cvlpa 
adalah konten yang membahas mengenai patung dalam Gereja Katolik periode 2020 sampai 2023. 
Hasil analisa penelitian menemukan bahwa penolakan dan kritikan pedas yang disampaikan 
melalui media sosial mengenai patung-patung di Gereja Katolik disebabkan oleh perbedaan 
konsep keyakinan. Dibutuhkan sikap kritis untuk mencari tahu kebenaran dari sebuah praktik 
atau isu yang diperoleh di media sosial. Katekese tentang patung dalam Gereja Katolik dengan 
menggunakan media sosial Youtube sangat relevan untuk konteks saat ini, karena umat akan lebih 
mudah mendapatkan jawaban dari isu-isu atau permasalahan yang sedang terjadi mengenai 
ajaran iman. 

Kata Kunci: Katekese Digital, Patung-patung dalam Gereja Katolik, Fenomenologi. 
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setiap orang. Realitas dan gaya hidup lain 
terus menerus ditawarkan. Tatanan 
hidup yang bercorak masyarakat agraris 
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perlahan bergerak menuju tatanan 
masyarakat industri dan mengalami 
perubahan drastis ke arah masyarakat 
informasi. Pola masyarakat ini memiliki 
ciri penggunaan alat-alat komunikasi 
sebagai gaya hidup. Tidak adanya batas 
yang menghalangi komunikasi antar 
masyarakat, menjadikan dunia sebagai 
ruang yang terbuka. Keberadaan alat-
alat modern di dunia digital terutama 
internet, dalam intensitas tertentu telah 
ikut berperan mengubah gaya hidup 
manusia (Toron, 2021). Setuju atau tidak 
setuju, perubahan itu sedang dan akan 
terus memberikan pengaruh. Mengubah 
cara pandang dan gaya hidup yang 
berbasis budaya tradisional menuju pola 
hidup modern (Rafiq, 2020).  

Kemajuan teknologi semakin 
mudah diterima karena menyediakan 
kemudahan untuk memenuhi kebutuhan 
demi kelangsungan dan kenyamanan 
hidup manusia (Supratman, 2018). 
Teknologi setiap saat semakin 
berkembang dan cakupannya semakin 
luas, terutama dalam penyajian sarana-
sarana yang mempercepat komunikasi 
antar individu dan akses informasi 
terbaru, seperti media sosial. Namun 
keberadaan media sosial yang seakan 
masuk sebagai kebutuhan hidup, 
mengakibatkan orang ketergantungan 
terhadapnya. Hal ini juga memudahkan 
masuknya informasi yang bersifat 
negatif seperti hoax, ujaran kebencian 
dan bahkan serangan-serangan terhadap 
ajaran iman dari berbagai pihak 
(Ningrum, 2018). Isu-isu ini kerap kali 
menimbulkan kontra antar individu 
maupun kelompok masyarakat.  

Isu agama manjadi salah satu isi 
yang “seksi” karena sangat sensitif di 
tengah masyarakat plural seperti di 
Indonesia (McComiskey, 2017). Dalam 
setiap kesempatan, oknum-oknum 
tertentu mencoba mengkritik ajaran 
agama lain karena sikap fanatisme 
terhadap agamanya (Kusumasari & 
Arifiantro, 2020). Salah satu topik yang 
sering diangkat dalam penyampaian 

kritik dan serangan ofensif terhadap 
Gereja Katolik adalah tentang 
keberadaan patung dalam Gereja. 

Keberadaan patung ini sering 
disalahpahami dan dipandang sebagai 
suatu kesesatan. Beberapa kritikan 
ofensif mengenai patung yang sempat 
viral di media sosial tentang “Jin Kafir 
dalam patung salib” dan “Unclean Spirit 
pada salib” dan banyak video lainnya 
kerap dijumpai di media sosial dengan 
konten yang berisi penghancuran dan 
penolakan patung dalam Gereja Katolik.  

Munculnya pandangan-
pandangan demikian menuntut Gereja 
untuk mananggapinya dan menjelaskan 
makna keberadaan patung sebagai 
simbol keagamaan dalam Gereja Katolik. 
Menanggapi kritikan yang bernuansa 
ofensif di media sosial, Gereja pun 
dituntut untuk menanggapinya dengan 
memanfaatkan media sosial sebagai 
sarana penyebaran ajaran agama, 
pewartaan injil, nilai-nilai rohani, 
menjadi panggung baru untuk 
berapologetik dan berkatekese bagi 
Gereja (Kwen, 2017). 

Kurangnya pemahaman dan 
sikap kritis terhadap fenomena yang 
tampak, yaitu “penggunaan patung dan 
benda-benda suci dalam Gereja” menjadi 
penyebab utama masalah ini. Kemudian 
kerap kali suatu praktik atau fenomena 
yang tampak dilihat dari perspektif 
agama yang bukan Katolik, sehingga 
fenomena yang tampak jatuh pada 
kesalahpahaman. Seperti yang dikatakan 
oleh Husserl mengenai fenomenologi, 
bahwa untuk memahami sebuah 
fenomena, seseorang harus menelaah 
fenomena tersebut apa adanya. Subjek 
harus menyimpan sementara asumsi, 
keyakinan dan pengetahuan yang 
dimiliki tentang fenomena tersebut, agar 
subjek mampu sampai pada pemahaman 
yang murni mengenai fenomena. Hussrel 
juga menyatakan bahwa fenomena 
hanya terdapat pada kesadaran manusia, 
kepada siapa fenomena tersebut 
menampakkan diri. Maka, untuk 
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memahami sebuah fenomena, seseorang 
harus mengamati fenomena tersebut 
melalui orang yang mengalaminya (Asih, 
2014; Miettinen, 2015). 

Husserl menegaskan bahwa 
untuk sampai pada pemahaman yang 
murni mengenai fenomena, pengamatan 
yang subjektif perlu disaring. 
Pengamatan harus selalu diarahkan pada 
objektivitas, yaitu keterbukaan terhadap 
setiap aspek mengenai fenomena yang 
diamati. Subjek juga perlu menyaring 
segala macam pengetahuan yang pernah 
diperoleh dari sumber lain, baik berupa 
teori-teori maupun hipotesis-hipotesis. 
Selain itu perlu mengisolasi segala 
macam pengetahuan tradisi yang 
berusaha membahas dan memberikan 
keputusan pengetahuan mengenai objek 
yang diamati (Sudarman, 2014). 

Fenomenologi berpandangan 
bahwa realitas dapat ditangkap oleh 
pengertian manusia. Pengertian 
didefinisikan sebagai tempat bertemu 
dan bersatunya realitas dengan manusia, 
ketika realitas menampakkan diri, 
menggejala, sekaligus menyembunyikan 
diri. Pengertian manusia akan suatu 
fenomena dapat bertambah dan menjadi 
sempurna, karena manusia selalu 
menyelidiki dan terus bertanya, untuk 
menyingkap hal yang tersembunyi 
mengenai realitas. Dapat dihamami 
bahwa untuk sampai pada realitas, 
subjek harus bersikap kritis dan 
menerobos penghalang hingga sampai 
pada realitas yang sesungguhnya (Hoerl, 
2013; Sudarman, 2014). Dalam konteks 
ini, berdasarkan pandangan Husserl 
mengenai fenomenologi, setiap orang 
harus mampu bersikap kritis dan 
mencari tahu kebenaran atau intensi di 
balik fenomena “penggunaan patung” 
dalam Gereja Katolik. Agar dapat sampai 
pada pemahaman murni, setiap orang 
harus mengisolasi pengetahuan 
sebelumnya yang pernah ada mengenai 
objek dan terbuka untuk menerima 
setiap hal menyangkut objek yang 
diamati atau “diajak biacara.” 

Salah satu upaya dari Gereja 
Katolik sebagai bagian dari objek adalah 
dengan menyediakan sarana untuk 
membantu setiap orang, yang hendak 
mencari realitas sebenarnya dibalik 
praktik pribadatan menggunakan 
patung, yaitu melalui katekese. Dalam 
konteks zaman ini tampaknya jangkauan 
katekese malaui mimbar saja tidak 
cukup. Oleh karena itu, katekese melalui 
media sosial menjadi salah satu sarana 
yang sangat relevan untuk digunakan, 
mengingat maraknya kritikan ofensif 
yang disebarkan melalui media sosial. 

Peneliti menemukan beberapa 
penelitian yang memiliki tema yang sama 
mengenai analisa konten penggunaan 
media sosial sebagai sarana katekese. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Florentina dan Leko (2021) berfokus 
pada analisis media komunikasi sosial 
untuk mengembangkan kehidupan 
beriman umat dalam karya dan katekese 
Gereja. Hasil penelitian yaitu bahwa 
media sosial dapat digunakan sebagai 
sarana katekese umat. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo, 
Antony dan Mulyatno (2023) yang 
melakukan analisa terhadap konten 
Youtube Desahan Fokus Minomartani 
yang menyajikan konten katekese 
keluarga. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa tema-tema yang 
disajikan dalam konten relevan bagi 
kehidupan berkeluarga umat Katolik. 
Senada dengan analisa konten katekese 
itu, penelitian lain dilakukan oleh Derung 
(2021) yang berfokus pada penggunaan 
media sosial sebagai sarana katekese 
mahasiswa di Malang. Hasil temuan 
penelitian ini yaitu bahwa mahasiswa 
sekolah tinggi agama di malang memiliki 
keterlibatan aktif dalam menggunakan 
media sosial sebagai sarana katekese. 

Berdasarkan beberapa tinjauan 
penelitian diatas, tampak bahwa 
penelitian sebelumnya masih berfokus 
pada keefektifan penggunaan media 
sosial sebagai sarana ketekese. 
Sedangkan penelitian ini berfokus pada 
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penggunaan media sosial Youtube 
sebagai sarana katekese dalam 
menanggapi kritikan yang bernuansa 
ofensif tentang keberadaan patung 
sebagai simbol keagamaan dalam Gereja 
Katolik. Objek penelitian ini yaitu 
Channel Youtube Mea Cvlpa yang 
menyajikan konten katekese yang juga 
bernuansa apologetik, karena 
memberikan pemahaman dan tanggapan 
terhadap kritikan ofensif tentang ajaran-
ajaran Gereja. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui efektifitas katekese 
melalui media sosial Youtube dalam 
menanggapi kritikan ofensif mengenai 
patung dalam Gereja Katolik. Data 
penelitian diambil dari konten Youtube 
Mea Cvlpa. Analisa data dilakukan 
terhadap isi konten yang disampaikan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan 
analisis deskriptif. Pengamatan objek 
penelitian dilakukan secara virtual pada 
channel Youtube Mea Cvlpa. 
Pengambilan data dilakukan dengan 
Teknik purposive sampling, yaitu dengan 
cara memilih sampel dengan kriteria 
yang sudah ditentukan sesuai dengan 
masalah penelitian (Handayani & Daulay, 
2021). Kemudian menganalisis, 
mengamati dan melakukan dokumentasi 
terhadap objek penelitian, yaitu channel 
Youtube Mea Cvlpa. Dari berbagai tema 
yang dibahas dalam video konten 
Youtube ini, maka sampel yang dipilih 
yaitu video-video yang membahas 
tentang patung dalam Gereja Katolik. 

Observasi dilakukan dengan 
membuat catatan data video-video 
tentang katekese mengenai patung 
dalam Gereja Katolik. Data yang diambil 
dalam penelitian ini dalam rentang 4 
tahun, dimulai dari 2020-2023. Dari hasil 
pengumpulan data, peneliti menemukan 
terdapat 11 video yang membahas 
tentang patung dalam Gereja Katolik. 
Oleh karena itu peneliti akan 
menganalisa sumbangan katekese 

patung bagi pemahaman umat mengenai 
makna keberadaan patung sebagai 
simbol keagamaan dan sarana 
peribadatan dalam Gereja Katolik. 
Pertanyaan yang hendak di jawab dalam 
penelitian ini yaitu: Apa makna keberadaan 
patung dalam Gereja Katolik? Apa dasar 
ajaran penerimaan patung dalam Gereja 
Katolik? Bagaimana sumbangan katekese 
tentang patung sebagai simbol keagaamaan 
Katolik melalui media sosial kepada umat 
saat ini? 

 
Tabel 1. Postingan Tema Patung 
pada Channel Youtube Mea Cvlpa 

Postingan Waktu Viewers 
Penyembahan Berhala 

dan Patung Kini di 
Gereja 

25 Oktober 
2023 

728 

Artis Katolik (?) Bahas 
Sembah Berhala dan 

Patung 

17 
November 

2022 

28.150 

ReSaPrit: Patung 
Katolik Berjatuhan Saat 
Perarakan 

29 April 
2021 

6.152 

Patung Maria Dirusak… 
Mengapa? 

24 Februari 
2021 

29.509 

Umat Katolik berlutut 
di Depan Patung Maria. 

Lalu? 

08 
September 

2020 

3.233 

Bahaya Berhala Masa 
Kini di Gereja 

17 
November 

2022 

21.112 

Islam dan Protestan 
Menolak Patung 

(Katolik) 

24 
November 

2022 

3.800 

Kristus pun ada 
Patung-Nya Kristus 
Raja Semesta Alam 

20 
November 

2022 

2.797 

Patung Maria dengan 
Gambar Pancasila 

19 Agustus 
2022 

1.695 

Pendeta: Gambar Yesus 
itu Berhala di Gereja 

Katolik 

07 April 
2021 

46.129 

Penolakan Patung 
Pakai Kitab Suci. Bukan 
(hanya) karena Iman. 

18 
November 

2022 

7.149 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil analisis yang telah 
dilakukan terhadap video-video konten 
channel Youtube Mea Cvlpa mengenai 
patung dalam Gereja Katolik. Peneliti 
merangkum dari hasil analisa bahwa ada 
tida point yang menjadi pokok 
pembahasan dalam katekese ini yaitu: 
konteks permasalahan, landasan 
penerimaan patung, dan cara menyikapi. 
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Tabel 2. Hasil Analisa Konten 
Postingan Point-point 

Konteks   Pokok 
Penjelasan 

Cara 
menyikapi 

Penyemba
han 
Berhala 
dan Patung 
Kini di 
Gereja 

Kesulitan 
orang 

Katolik 
dalam 

mengutaraka
n jawaban 

- KGK no. 2129-
2132; 
- Landasan 
Biblis; 
- Konsili Nicea II 
tahun 787  

Menjelaskan 
denganperba

ndiangan 
logis 

berdasarkan 
teks 

Artis 
Katolik (?) 
Bahas 
Sembah 
Berhala 
dan Patung 

- Pernyataan 
ofensif. 
- Kesulitan 
umat 
membedaka
n pernyataan 
itu sharing 
dengan 
ajaran. 

- Analisa filsafat 
- Intensi suatu 
tindakan 
- Kuasa mengajar 
hanya ada pada 
Gereja. 

- 
Membanding
kan dengan 
contoh dan 
logika 
- Perlu 
bersikap 
kritis dan 
mencari tahu 
kebenaran. 

ReSaPrit: 
Patung 
Katolik 
Berjatuhan 
Saat 
Perarakan 

- Video 
patung 
berjatuhan 
pertanda 
penyembaha
n berhala 
(Kel 20:4) 

- Tafsiran Kitab 
Suci tidak boleh 
terlepas dari 
konteks.  
- Filsafat-
Positifisme. 

- Berpikir 
positif dan 
logis. 

Patung 
Maria 
Dirusak… 
Mengapa? 

Maraknya 
perusakan 
patung di 

Gereja 

- Konsep Allah 
dalam setiap 
agama berbeda-
beda; 
- Landasan 
keistimewaan 
Maria. 

- Mencari 
makna dan 
menyadari 
perbedaan 
ajaran untuk 
mewujudkan 
toleransi 

Umat 
Katolik 
berlutut di 
Depan 
Patung 
Maria. 
Lalu? 

Berlutut di 
depan 

patung Maria 
adalah 

penyembaha
n berhala. 

- Landasan 
penghormatan 
terhadap Maria; 
- Perbandingan 
dengan teks lain. 

- Katekese 
praktik 
penghormat
an kepada 
maria. 

Bahaya 
Berhala 
Masa Kini 
di Gereja 

Adanya 
patung 
adalah 
bentuk 
penyembaha
n berhala 

- Konsep dan 
contoh praktik 
penyembahan 
berhala  

Membangun 
kesadaran 
tentang 
kebenaran, 
menghindari 
penyimpang
an ajaran. 

Islam dan 
Protestan 
Menolak 
Patung 
(Katolik) 

Intensi 
penolakan 
Islam dan 
protestan 
terhadap 
patung. 

- Islam: 
perbedaan 
konsep tentang 
Allah. 
- Protestan: 
menolak 
perwujutan 
kembali Kristus 
dalam rupa 
patung. 
-Dasar 
penerimaan 

- Kesadaran 
akan 
perbedaan 
ini perlu 
untuk 
mewujudkan 
toleransi 
yang otentik 
dan berakar. 

Kristus 
pun ada 
Patung-
Nya 
Kristus 
Raja 
Semesta 
Alam 

Isu yang 
keliru 
tentang 
patung 
Kristus Raja 

Katekese tentang 
hari Kristus Raja 

 

Patung 
Maria 
dengan 
Gambar 
Pancasila 

Pro dan 
Kontra  

Ketekese tentang 
inkulturasi 

Gambar 
Pancasila 
pada patung 
Maria 
ungkapan 

iman dengan 
mencintai 
bangsa. 

Pendeta: 
Gambar 
Yesus itu 
Berhala di 
Gereja 
Katolik 

Video yang 
berisi olokan 

dan 
mengutuk 

gambar 
Yesus. 

Katekese fungsi 
gambar atau 

patung dalam 
peribadatan. 

- Patung 
bertujuan 
mengarahka
n hati 
kepada 
Kristus 
- 
Penghormat
an tidak 
boleh 
berhenti 
pada 
gambar. 

Penolakan 
Patung 
Pakai Kitab 
Suci. 
Bukan 
(hanya) 
karena 
Iman. 

Intensi lain 
dibalik 

penolakan 
patung. 

- Sejarah 
penolakan ikon 
rohani. 
- Kaitan 
kepentingan 
politik dengan 
agama.  

- Kritis 
terhadap isu 
agama 
- Memaknai 
sebagai 
pendalaman 
iman. 

 
Penolakan terhadap penggunaan 

patung sebagai simbol dan sarana 
peribadatan dalam Gereja Katolik kerap 
mendapatkan kritikan bahkan penolakan 
dari agama lain. Penolakan tidak hanya 
berupa argument atau menentang 
menggunakan pernyataan, namun 
sampai pada tindakan kekerasan seperti 
penghancuran patung. Hal ini bukan 
sesuatu yang baru dalam konteks zaman 
ini. Sejak zaman Bapa-bapa Gereja hal ini 
sudah menjadi isu yang kerap muncul. 
Dalam konsili Nicea II (Embuiru, 1995) 
tahun 787 dibahas mengenai pemulihan 
penggunaan dan penghormatan ikon 
para figur kudus yang sebelumnya telah 
dilarang oleh Kaisar Konstantinus V dan 
didukung oleh Konsili Hieria pada tahun 
754. Dalam konten Mea Cvlpa 
permasalahan mengenai penolakan 
patung kerap disampaikan melalui 
media sosial, seperti video 
penghancuran patung dan gambar, 
pernyataan adanya roh jahat pada 
patung, pernyataan bahwa orang Katolik 
melakukan penyembahan berhala 
karena berdoa dan menaruh lilin di 
depan patung dan konten yang bersitat 
ofensif lainnya. 

Konten Mea Cvlpa juga 
menjelaskan penyebab permasalahan ini 
terjadi. Pertama, dari pihak agama lain 
tentu memiliki pandangan teologis atau 
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ajaran yang berbeda dari Gereja Katolik. 
Ketidaksadaran akan perbedaan ini 
membuat ajaran agama lain tampak 
sebagai sebuah kesesatan. Pemaksaan 
untuk membuat praktik agama lain 
sesuai dengan agamanya sendiri 
menimbulkan kontra yang disampaikan 
melalui kritikan maupun penyerangan. 
Berdasarkan pandangan Husserl tentang 
fenomenologi, kesalahpahaman dalam 
pemaknaan terjadi ketika subjek tidak 
melepaskan diri dari pengalaman, 
asumsi, keyakinan dan pengetahuan 
yang pernah ada mengenai objek, 
sehingga subjek tidak mengamati dengan 
kesadarn murni. Masalah muncul ketika 
subjek memandang objek yaitu peraktik 
peribadatan Gereja Katolik melalui kaca 
mata ajaran agama lain yang tentu saja 
memiliki konsep yang berbeda (Asih, 
2014). 

Kedua, kesulitan dari orang 
Katolik sendiri dalam mengutarakan 
jawaban tentang makna patung bagi 
Gereja. Dalam melakukan praktik berdoa 
di hadapan patung atau ikon suci lainnya, 
seorang Katolik mungkin sadar bahwa 
dia bukan berdoa kepada patung, tetapi 
kepada Allah. Namun untuk menjelaskan 
landasan dan pertanggungjawaban atas 
praktik itu sendiri menjadi hal yang sulit. 
Husserl menegaskan bahwa untuk 
sampai pada realitas yang sebenarnya, 
maka subjek harus terbuka terhadap 
realitas yang disampaikan oleh objek 
yang “diajak bicara.” Namun jika orang 
Katolik sendiri yang menjadi bagian dari 
fenomena atau objek tidak mampu 
menjelaskan landasan dari praktik itu 
sendiri, maka subjek akan sulit sampai 
pada realitas yang sebenarnya (Asih, 
2014).  

Ketiga, sikap tidak kritis dalam 
mencari kebenaran ketika mendapatkan 
isu atau pandangan yang bertentangan 
dengan ajaran Gereja. Sikap demikian 
mengarahkan umat Katolik sendiri 
menyampaikan pemahamannya yang 
salah kepada publik bahkan keluar dari 
Gereja karena merasa ada ajaran yang 

salah tanpa mencari tahu intensi dari 
suatu tindakan atau praktik keagamaan. 
Mengenai hal ini Husserl menekankan 
sikap kritis dan mencari tahu terus 
menerus mengenai fenomena agar 
sampai pada pemahaman yang 
sempurna tentang realitas (Sudarman, 
2014). 

Husserl berpandangan bahwa 
fenomena selalu berada dalam 
kesadaran seseorang, kepada siapa 
fenomena itu menampakkan diri dalam 
bentuknya yang asli. Dengan demikian 
untuk sampai pada pemahaman 
terhadap objek, seseorang harus kembali 
kepada subjek, artinya fenomena hanya 
dapat diamati melalui orang yang 
mengalami fenomena tersebut (Asih, 
2014). Maka dalam konteks ini, untuk 
sampai pada pemahaman, setiap orang 
perlu mencari tahu intensi dari Gereja 
Katolik dalam praktik penggunaan 
patung dalam peribadatan.  

Pendasaran penerimaan patung 
sebagai sarana peribadatan sudah 
banyak dan sering kali dibahas oleh 
Gereja. Pendasaran ini bisa dilihat dari 
berbagai dokumen dan tulisan mengenai 
pembelaan tentang penggunaan patung. 
Dalam konten Mea Cvlpa, setiap katekese 
yang disampaikan mengenai patung 
merujuk pada dokumen dan ajaran 
Gereja. Hal ini dijelaskan secara 
sedernana sehingga memudahkan 
penonton untuk memahaminya. 
Pendasaran yang dijelaskan seperti 
Katekismus Gereja Katolik nomor 2129-
2132 yang menjelaskan tentang 
peneriaan Kristen terhadap ikon-ikon 
kudus tidak bertentangan dengan 
perintah pertama yang melarang 
menyembah berhala. Karena 
penghormatan yang diberikan kepada 
suatu gambar atau patung menyangkut 
gambar asli di baliknya (Blaasius, Spir. 
18,45) dan bahwa setiap orang yang 
menghormati gambar, berarti 
menghormati pribadi yang digambarkan 
didalamnya (Konsili Nisea II; DS 601) 
(Embuiru, 1995).  
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Kitab Hukum Kanonik kanon 
1186-1190 yang berbicara tentang 
penghormatan kepada orang kudus, 
gambar atau patung suci dan relikwi. 
Gereja menganjurkan umat beriman 
Kristinai dengan sikap seorang anak 
menghormati Santa Maria Bunda Allah, 
yang diangkat oleh Kristus menjadi 
Bunda semua orang dan juga 
penghormatan kepada orang kudus, 
yang dengan teladan mereka umat Allah 
dibangun dan didukung, menjadi umat 
Allah yang kudus. Gereja menganjurkan 
untuk mempertahankan praktek 
menempatkan gambar atau patung suci 
dalam gereja-gereja, demi penghormatan 
oleh umat beriman. Gereja 
menganjurkan agar penggunaan patung 
hendaknya dalam jumlah yang layak dan 
tata susunan yang sesuai, agar tidak 
membangkitkan keheranan umat 
kristinai atau memberikan peluang 
untuk devosi yang kurang sehat (Kitab 
Hukum Kanonik, 2016). Gereja tidak 
mendukung devosi yang kurang sehat, 
artinya Gereja tidak mendukung praktik 
penyembahan berhala, maka dibutuhkan 
disposisi batin umat dalam membuat 
devosi. Gereja mengingatkan untuk 
menggunakan gambar dan patung secara 
bijak. 

Patung dan gambar yang ada 
dalam gereja juga digunakan sebagai 
salah satu sarana pengajaran untuk 
menuntun umat beriman. Berangkat dari 
pengalaman masa lalu ketika banyak 
orang yang masih buta huruf, patung dan 
gambar-gambar berperan untuk 
pengajaran iman pada masa itu. Maka 
penggunaan patung dan gambar yang 
menyerupai sesuatu bukan dosa, asal 
tidak disembah. Benda-benda suci itu 
adalah objek yang digunakan sebagai 
sarana, bertujuan membantu manusia 
memfokuskan dan memahami pribadi 
yang digambarkan dibaliknya (Mariano 
& Aliano, 2022). 

Konten Mea Cvlpa juga berupaya 
untuk menjelaskan landasan 
penggunaan patung dalam peribadatan 

Katolik berdasarkan Kitab Suci dan juga 
filsafat atau logika yang cukup 
sederhana. Selain katekese ini bertujuan 
untuk mengajar kepada umat Katolik, 
tampaknya juga ditujukan sebagai 
bentuk penjelasan kepada umat agama 
lain.  Premis-premis sering digunakan 
untuk membantu memberikan 
penjelasan yang mudah dimengerti. 
Perbandingan suatu teks Kitab Suci 
dengan teks lainnya, dan memberikan 
penafsiran terhadap teks itu. Penekanan 
terhadap pentingnya memperhatikan 
dan mencari tahu intensi dibalik suatu 
tindakan atau praktik, dan tidak berhenti 
pada sebatas yang terlihat. 
 
SIMPULAN 

Penggunaan patung atau gambar 
dalam Gereja Katolik adalah sebagai 
sarana peribadatan. Intensi dari 
penggunaan patung dalam Gereja 
bertujuan untuk mengarahkan hati 
kepada Allah. Praktik peribadatan atau 
berdoa dihadapan patung bukan untuk 
menyembah berhala atau patung itu 
sendiri, tetapi patung atau gambar selalu 
merujuk pada sosok yang 
digambarkannya. Gereja memiliki 
landasan yang legal mengenai 
penerimaan ikon-ikon suci dalam 
peribadatan, hal ini telah banyak dibahas 
dalam dokumen dan ajaran Gereja. 
Berdasarkan analisa konten Youtube 
Mea Cvlpa mengenai patung dalam 
peribadatan Katolik, peneliti 
mendapatkan beberapa kesimpulan. 
Pertama, permasalahan atau kontra 
terhadap kehadiran patung dalam Gereja 
didasari oleh perbedaan ajaran antar 
agama. Perbedaan ini memicu 
perdebatan karena memandang praktik 
keagaamaan lain salah dari sudut 
pandang agamanya. Kemudian adanya 
kesulitan dari umat Katolik sendiri untuk 
mengutarakan jawaban tentang 
penerimaan patung dalam Gereja. Kedua, 
untuk sampai pada kebenaran 
dibutuhkan sikap kritis, positif dan logis. 
Dalam menanggapi suatu isu, perlu 
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mencari tahu intensi dan penyebab 
masalah itu muncul, kemudian 
memaknainya sebagai pendalaman iman. 
Ketiga, katekese melalui media sosial 
yang dilakukan oleh channel Youtube 
Mea Cvlpa sangat relevan dan efisien 
untuk konteks zaman ini, karena 
kehidupan umat yang menjadikan media 
sosial sebagai suatu kebutuhan, 
memudahkan akses terhadap informasi-
informasi. 
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